Biodegradasi Limbah Cair Biodiesel secara Aerob Skala Laboratorium
Biodegradation of Biodiesel Wastewater in Aerobic Laboratory Scale
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Ringkasan
Reaktor batch disebut juga sebagai suatu proses tertutup karena selama proses tidak ada aliran yang masuk ataupun keluar dengan kata lain didalamnya dimasukkan organik atau substrat awal yang terbatas dan jika ditambahkan mikroorganisme kedalamnya maka akan terjadi pertumbuhan mikroorganisme dalam beberapa fase pertumbuhan. Proses pengolahan biologi secara aerob digunakan untuk mengolah air buangan dengan kandungan organik terlarut pada konsentrasi 50 – 4000 mg/l sebagai COD (Grady & Lim, 1980). Proses pengolahan biologi secara aerob akan lebih ekonomis  dipakai untuk mengolah air buangan dengan kandungan BOD yang tidak melebihi 4000 mg/l daripada menggunakan proses anaerob. Penelitian pengolahan limbah menggunakan reaktor batch aerob ini sudah banyak dilakukan, tetapi untuk limbah cair biodiesel belum pernah dilakukan sehingga dengan penelitian ini diperoleh referensi tambahan mengenai keandalan reaktor batch aerob dalam mengolah limbah cair biodiesel.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan reaktor batch yang terbuat dari plexiglass berbentuk silinder sebanyak tiga (3) buah berkapasitas 3 liter. Limbah cair biodiesel diambil dari ITB yang sedang membuat biodiesel. Penelitian dilakukan dalam empat variasi konsentrasi COD yaitu 1000, 2000, 4000, dan 6000 mg/l, dimana masing-masing konsentrasi dilakukan pada dua (2) buah reaktor. Parameter yang dianalisis adalah COD, VSS, dan pH dan temperatur. 
Dari hasil penelitian didapatkan efisiensi penyisihan COD pada konsentrasi 1000, 2000, 4000, dan 6000 mg/l COD berada pada rentang (47 – 89,95)%. Efisiensi tertinggi terjadi pada konsentrasi 6000 mg/l COD dan konsentrasi 4000 mg/l COD. Semakin besar konsentrasi awal limbah maka semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menyisihkannya. Biodegradasi mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap penurunan COD.
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SUMMARY

Bacth reactor is defined as a closed system because along the process there wasn’t input and output. It means that if substrate and microorganism add to process, microorganism growth in few phases. Aerobic process has been used to treat wastewater with 50 – 4000 mg/l COD (Grady & Lim, 1980). This process effectively to treat wastewater with organic less than 4000 mg/l. Relevant research has been done to many kind of wastewater, but hasn’t been done to biodiesel wastewater. So this research will add the references about aerobic batch reactor in treated raw biodiesel wastewater.
The research was done by using three batch reactor (3 litres capacity), that was operated in aerobic condition, was made of plexiglass material. Raw biodiesel wastewater was take in ITB. This research were done in four variation in COD concentration were 1000 mg/l, 2000 mg/l, 4000 mg/l, and 6000 mg/l COD. Each variation was done in two reactor. Parameters that were analyzed were COD, VSS, pH, and temperature.
The result showed that the COD removal range of aerobic batch reactor was (47 – 89,95)%. The highest COD removal occured at 6000 mg/l COD and at 4000 mg/l COD. The higher COD concentration the longest time needed to degraded. Aerobic Biodegradation can reduce COD in raw biodiesel wastewater.
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